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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar 

manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan 

berkualitas, selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah 

peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti 

kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan, dan 

berbagai kekhawatiran. Agar mencapai yang diinginkan tersebut diperlukan 

apa yang dinamakan sebagai dakwah. Karena dengan masuknya Islam dalam 

sejarah umat manusia, agama ini mencoba meyakinkan umat manusia tentang 

kebenarannya dan menyeru manusia agar menjadi penganutnya. 
1
 

Di samping itu, Islam juga merupakan agama dakwah, yaitu agama 

yang menuugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam 

kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam dapat 

menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia, 

bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan 

sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Usaha 
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menyebarluaskan Islam dan realisasi terhadap ajarannya yaitu dengan 

berdakwah.
2
 

Dakwah adalah aktivitas untuk mengajak manusia menuju suatu tujuan, 

yang memerlukan kiat-kiat khusus agar dapat diterima secara efisien.
3
 

Dakwah dalam konteks perkembangan dan penyebaran ajaran Islam menjadi 

aspek kegiatan yang cukup fundamental. Islam tidak mungkin dikenal dan 

dipahami serta dianut tanpa adanya proses dakwah Rasul. Kegiatan dakwah 

dalam perkembangannya ditradisikan oleh para ulama` dari satu generasi ke 

generasi hingga sekarang.
4
 Untuk menyampaikan pesan dakwah, seorang juru 

dakwah (da`i) dapat menggunakan berbagai macam media dakwah, baik itu 

media modern (media elektronika) maupun media tradisional.
5
  

Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman 

dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran 

yang lebih luas. Apabila pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan 

menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dan 

berbagai aspek kehidupan. 

Dalam melaksanakan dakwah Islam untuk menyesuaikan suatu 

keadaan dalam masyarakat yang akan dihadapi, seorang da`i harus 
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memanfaatkan sebuah media, agar dalam melaksanakan dakwahnya akan 

sampai pada sasaran sesuai harapan. 

Dakwah dengan media tradisional dapat menggunakan berbagai 

macam seni pertunjukan yang dipentaskan di depan umum terutama sebagai 

sarana hiburan yang memiliki sifat komunikatif, seperti seni ketoprak, 

wayang, kentrung, ludruk dan sebagainya. Dengan demikian mempermudah 

bagi juru dakwah untuk menyampaikan dakwah dan juga agar mudah 

dipahami oleh sasaran dakwah (mad`u), maka sebaiknya dakwah dilakukan 

dengan menggunakan salah satu media yang ada. Hal ini untuk menyesuaikan 

keadaan masyarakat yang tidak sama, disatu sisi sudah modern, disisi lain 

masih tradisional. Oleh karena itu dalam berdakwah walaupun sudah 

menggunakan media modern namun tidak menghilangkan unsur media 

tradisional yang masih digunakan dengan baik, sehingga dalam berdakwah 

penggunaan media tersebut dapat disesuaikan dengan keadaan masyarakat 

setempat. Oleh karena keadaan lingkungan masing-masing masyarakat tidak 

selalu sama, maka materinya juga harus bervariasi menyesuaikan keadaan 

dimana juru dakwah harus mencari masalah-masalah yang dihadapi dan 

sekaligus memikirkan pemecahan yang nantinya menjadi bahan pembicaraan 

dalam berdakwah.
6
 

Seni merupakan media yang mempunyai peran yang sangat penting 

dalam pelaksanaan dakwah Islam, karena media tersebut memiliki daya tarik 

yang dapat mengesankan hati pendengar maupun penontonnya. Melihat 
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kenyataan yang demikian maka kesenian memiliki peranan yang tepat 

sehingga dapat mengajak kepada khalayak untuk menikmati dan menjalankan 

isi yang terkandung di dalamnya. Seni dapat digunakan sebagai media 

dakwah karena keindahan yang terpancar bernilai dakwah sehingga dikatakan 

bahwa seni sebagai media untuk berdakwah. Kuntowijoyo mengemukakan 

bahwa kesenian yang merupakan ekspresi dari keislaman itu setidaknya 

mempunyai karakteristik Islam yang mencerminkan karakteristik dakwah 

Islam seperti:  a). berfungsi sebagai ibadah, takziyah, dan tasbih, b). menjadi 

identitas kelompok, c). berfungsi sebagai syair.
7
 

Beberapa group kesenian maupun kebudayaan akhir-akhir ini nampak 

sekali peranannya dalam usaha penyebaran Islam. Seperti group qosidah, 

dangdut, drama, wayang, ludruk dan sebagainya. 

Sebenarnya pada mulanya grup-grup kesenian tersebut bergerak hanya 

pada lingkup hiburan. Biasanya para artis hanya menjual aktingnya demi 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi di saat sekarang ini mereka sadar 

bahwa profesi yang dijalaninya juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

dakwah. Seperti Ki Anom Suroto dengan wayang kulitnya, Emha Ainun 

Najib dengan kelompok teaternya, dan Cak Durasim sebagai pelopor 

perkumpulan ludruk di Surabaya. Dan beliau adalah salah satu tokoh yang 

telah meletakkan dasar berkesenian bagi para seniman tradisional di 
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Indonesia, yang kemudian mampu membawa missi dakwahnya menuju 

kelestarian dan pengembangan Islam.
8
 

Ludruk merupakan suatu kesenian drama tradisional dari Jawa Timur. 

Ludruk termasuk dalam kategori drama tradisional yang diperagakan oleh 

sebuah grup kesenian yang ditampilkan di sebuah panggung dengan 

mengambil cerita tentang kehidupan rakyat sehari-hari, cerita perjuangan, dan 

sebagainya yang diselingi dengan lawakan dan diiringi dengan gamelan 

sebagai musik. Menyaksikan ludruk, penonton seolah melihat kejadian dalam 

masyarakat. Kadang-kadang cerita yang disajikan dalam ludruk sesuai dengan 

pengalaman hidup mereka sendiri. Lakon dalam ludruk sebenarnya 

mengandung pesan atau ajaran-ajaran bernilai moral bagi penontonnya. 

Penonton menemukan ajaran itu secara tersirat dalam lakon Ludruk. 

Pementasan Ludruk tidak lepas dari naskah, maka baik naskah 

maupun pentas berhubungan dengan bahasa sastra. Telaah Ludruk harus 

dikaitkan dengan sastra. Sebagai karya sastra, bahasa ludruk adalah bahasa 

sastra, karena itu sifat konotatif juga dimiliki. Pemakaian lambang, kiasan, 

musik, pemilihan kata yang khas dan sebagainya berprinsip sama dengan 

karya sastra yang lain.
9
 

Saat menyaksikan pertunjukan Ludruk penonton biasanya dapat 

dengan mudah memahami alur cerita meskipun ada kata-kata atau kalimat 
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yang kurang dipahami. Ini dimungkinkan karena pembicaraan dalam dialog 

Ludruk diiringi dengan mimik, gestur, dan juga intonasi yang jelas oleh lakon 

atau pemain yang memainkan perannya dengan baik. Melalui ludruk, selain 

dapat mempelajari dan menikmati isinya, orang juga dapat memahami 

masalah yang disajikan di dalamnya tentang rakyat melalui dialog-dialog 

lakon sekaligus belajar tentang isi kesenian Ludruk tersebut dan juga 

mempertinggi pengertian mereka tentang bahasa lisan. Sehingga nilai-nilai 

dakwah yang terkandung di dalamnya mudah diserap oleh penikmat ludruk.
10

    

Seni ludruk juga dapat menjadi salah satu media dakwah, dengan 

mengungkap cerita yang mengandung makna islami. Seni Ludruk biasanya 

memberikan pesan-pesan islam atau memasukkan peran agama dalam 

pertunjukan kesenian ini sering ada dan sering dilakukan dalam setiap 

pertunjukan, seperti misalnya dalam sebuah kisah Sunan Giri.
11

 Sebagaimana 

juga disetiap cerita kerajaan selalu memasukkan peran Kyai sebagai simbol 

dari agama Islam serta pesan agama yang selalu disampaikan pada akhir 

cerita (dalam sajian lawak) dan pada lakon Kasih Tak Sampai
12

 pesan agama 

yang disampaikan oleh rombongan kesenian adalah dimana seorang pemuda 

yang ingin menikah dengan saudaranya sendiri yang dalam aturan Islam hal 

itu tidak dibolehkan. 
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Melihat betapa pentingnya seni ludruk sebagai media untuk 

berdakwah, maka dalam hal ini khususnya pada sebuah program siaran 

kebudayaan programa 4 RRI Surabaya berusaha menerapkan media ludruk 

tersebut dalam suatu kegiatan dakwah, untuk tercapainya suatu tujuan yang 

diinginkan. 

Programa 4 merupakan salah satu dari beberapa sekmentasi program 

yang ada di RRI Surabaya, yang di dalamnya terdapat aktivis-aktivis dan juga 

seniman-seniman ludruk yang perduli dan juga mencintai seni tersebut, 

terutama yang ada di RRI Surabaya. Dalam setiap pementasannya selama ini, 

ludruk RRI banyak menggarap cerita yang bertemakan moril dan sosial, 

namun memiliki nilai dakwah yang terkandung di dalamnya. Hal ini terbukti 

dengan banyaknya pementasan ludruk yang mereka tampilkan di pro 4 RRI 

Surabaya, gedung Cak Durasim, dan di berbagai kota lainnya seperti: 

Jombang, Malang, Lamongan, Mojokerto, dan masih banyak lagi kota yang 

lain. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui tentang bagaimana pesan dakwah yang ada dalam seni Ludruk di 

pro 4 RRI Surabaya.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, ada sebuah 

permasalahan yang akan dikaji dalam  penelitian ini. Permasalahan tersebut 



 
8 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

yaitu: Bagaimana pesan dakwah dalam seni ludruk di pro 4 RRI Surabaya 

dalam lakon “Romi dan Yuli” dan “Nedho Nrimo”? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui pesan dakwah yang ada dalam seni ludruk pro 4 RRI 

lakon “Romi dan Yuli” dan “Nedho Nrimo”. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Secara Teoritis   

a. Memberikan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang strategi 

penyampaian dakwah melalui kesenian tradisional. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dan pengertian 

yang mendalam mengenai kesenian ludruk sebagai media dakwah. 

 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan pertimbangan keilmuan 

di bidang Dakwah dan Komunikasi. 

b. Bagi fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

khususnya program studi Komunikasi Penyiaran Islam, penelitian ini 

bisa dijadikan sebagai tambahan keilmuan untuk pembinaan dan 

pengembangan jurusan.  

E. DEFINISI KONSEPTUAL 
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Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih 

yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakakn suatu ide (gagasan).
13

 

Untuk mendapatkan pemahaman dalam menarik suatu makna dan 

menghindari kesalah pahaman dalam menarik suatu makna dan persepsi 

setelah membaca judul penelitian yang telah disajikan. 

 

1. Seni Ludruk 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan makna eksistensi 

yakni keberadaan ataupun kehadiran yang memiliki sifat kebertahanan. Seni 

Ludruk merupakan suatu kesenian drama tradisional dari Jawa Timur. 

Ludruk merupakan suatu drama tradisional yang diperagakan oleh 

sebuah grup kesenian yang dipergelarkan di sebuah panggung dengan 

mengambil cerita tentang kehidupan rakyat sehari-hari, cerita perjuangan, dan 

sebagainya yang diselingi dengan lawakan dan diiringi dengan gamelan 

sebagai musik. 

2. Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah pesan-pesan yang disampaikan oleh dai kepada 

sasaran dakwah baik individu maupun kelompok masyarakat. Pesan tersebut 

meliputi semua aspek ajaran Islam secara “kaffah” tidak sepotong-potong 

yang termaktup dalam Al-Quran dan as-Sunnah serta mencakup seluruh 

kultur atau peradaban Islam yang merupakan hasil Ijtihad dan realisasinya 
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dalam system pengetahuan, teknologi, ekonomi, hukum, sosial, pendidikan, 

dan sistem kemasyarakatan lainnya.
14

 

Pesan dakwah yang memenuhi karakter diatas dapat semakin 

meneguhkan keimanan seorang muslim, dan orang di luar Islam pun 

mengagumi butir-butir ajaran Islam. Dakwah adalah upaya untuk 

menurunkan dan menjadikan nilai-nilai Al-Quran agar membudaya dalam 

kehidupan masyarakat.
15

 Dalam penelitian ini yang dimaksud penulis dengan 

nilai dakwah yaitu nilai syariah dan moral. 

 

 

 

 

 

 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
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 Wahidin Saputra,  Pengantar Ilmu Dakwah, h. 141 
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Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini penelitian berisikan tentang 

gambaran umum penelitian yang meliputi konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kerangka Teoritik, yang meliputi kerangka teoritik terdiri dari 

pesan dakwah, Seni Ludruk dalam Islam, dan kajian penelitian terdahulu 

sebagai permbuktian bahwa penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. 

Bab III Metode Penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, unit analisis, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data 

(observasi dan dokumen). 

Bab IV Penyajian Data dan Analisa Penelitian. Penyajian data berasal 

dari pro 4 RRI. Serta analisa data pesan dakwah dalam Seni Ludruk di pro 4 

RRI Surabaya. 

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan, kritik dan saran. Pada bab 

ini adalah sebagai akhir dari penelitian dalam skripsi ini. 

 

 


